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PERAN DUKUNGAN SOSIAL TERHADAP KESUKSESAN
BERWIRAUSAHA PADA WIRAUSAHAWAN DI KOTA PALEMBANG

Margaretta!, Dewi Anggraini?

ABSTRAK

Tujuan penelitian adalah untuk mengetahui peranan dukungan sosial
terhadap kesuksesan berwirausaha pada wirausahawan di kota Palembang.
Hipotesis dari penelitian ini meliputi hipotesis mayor pada dukungan sosial dan
hipotesis minor pada tipe dukungan sosial memiliki peran terhadap kesuksesan
berwirausaha pada wirausahawan di kota Palembang.

Populasi penelitian adalah wirausahawan di kota Palembang. Sampel
penelitian berjumlah 150 orang wirausahawan di kota Palembang. Dukungan
sosial dan kesuksesan berwirausaha diukur dengan skala dukungan sosial dan
kesuksesan berwirausaha, dengan mengacu pada tipe dukungan sosial dari
Schaefer, Coyne, dan Lazarus (Mattson & Hall, 2011) dan aspek-aspek kesuksesan
berwirausaha dari Fisher, dkk. (2013). Analisis data menggunakan regresi
berganda.

Hasil analisis regresi pada hipotesis mayor menunjukkan nilai R square =
0,370 dan p = 0,000 (p<0,05). Pada hipotesis minor menunjukkan nilai p = 0,000
pada network support dan p = 0,043 pada tangible support. Ini menunjukkan
dukungan sosial, network support, dan tangible support memiliki peran yang
signifikan terhadap kesuksesan berwirausaha pada wirausahawan di Kota
Palembang. Dengan demikian hipotesis mayor yang diajukan diterima namun
pada hipotesis minor hanya ketiga dan kelima yang diterima.

Kata Kunci: Dukungan Sosial, Kesuksesan Berwirausaha

!Mahasiswa Program Studi Psikologi FK Universitas Sriwijaya
2Dosen Program Studi Psikologi FK Universitas Sriwijaya
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ROLE OF SOCIAL SUPPORT TOWARD ENTREPRENEURIAL SUCCESS
ON ENTREPRENEURS IN PALEMBANG

Margarettal, Dewi Anggraini?

ABSTRACT

The research objective was to determine the role of social support to
entrepreneurial success on entrepreneurs in Palembang. The study hypothesis
includes major hypothesis on social support and minor hypothesis on types of social
support has a role to entrepreneurs in Palembang.

The study population was all the entrepreneurs in Palembang and 150
entrepreneurs were used for the research sample. Social support and
entrepreneurial success was measured by the scale of social support and
entrepreneurial success, with reference to the types of social support from Schaefer,
Coyne, and Lazarus (Mattson & Hall, 2011) and the aspects of entrepreneurial
success from Fisher, et al. (2013). Multiple regression analysis was used for the
data analysis.

The result of the regression analysis on major hypothesis obtained by value
of R square = 0,370, and p = 0,000 (<0,05). On minor hypothesis obtained by value
p = 0,000 on network support, and p = 0,043 on tangible support. It shows that
social support, network support, and tangible support have significant role to
the entrepreneurial success. Thus, the major hypothesis was accepted but on minor
hypotheses, only the third and the fifth were accepted.

Keywords: Social Support, Entrepreneurial Success

1Student of Psychology Department of Medical Faculty, Sriwijaya University
2 Lecturer of Psychology Department of Medical Faculty, Sriwijaya University
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BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Kewirausahaan telah digunakan sebagai strategi pengembangan di berbagai
negara, serta terus menjadi katalis utama untuk perkembangan bisnis dan ekonomi
suatu negara, dimana hal tersebut berkontribusi pada pertumbuhan dan vitalitas
ekonomi (Mokaya, dkk., 2012). Menurut Fayolle (2007), kewirausahaan memiliki
kontribusi terhadap pembentukan pekerjaan dan bisnis baru, pertumbuhan
ekonomi, serta inovasi. Individu yang terlibat dalam proses kewirausahaan disebut
dengan wirausahawan (Mokaya, dkk., 2012).

Di Indonesia sendiri, rasio wirausahawan berada di angka 3,1 persen. Angka
tersebut telah melampaui syarat minimal jumlah wirausahawan suatu negara untuk
masuk kategori sejahtera. Namun, Menteri Koperasi dan UKM Anak Agung Gede
Ngurah Puspayoga mengakui bahwa rasio wirausaha sebesar itu masih sangat
rendah apabila dibandingkan dengan negara lain (Humas Kementerian Koperasi
dan Usaha Kecil Menengah Republik Indonesia, 2017). Hal yang sama juga
disampaikan Prof. Yohanes Surya, Ph.D (Winarno, 2011) bahwa akan sangat ideal
apabila suatu bangsa memiliki 10% orang yang berwirausaha.

Pemerintah juga menunjukkan pentingnya kewirausahaan melalui
pengembangan berbagai program, baik dari pusat dan daerah. Beberapa diantaranya
yang dicetuskan oleh pemerintah pusat antara lain program Gerakan
Kewirausahaan Nasional, Program Mahasiswa Wirausaha (PMW), Entrepreneurs

Wanted, Wirausaha Pemula (WP), dan sebagainya. Lebih lanjut, Deputi Bidang



Pengembangan Sumber Daya Manusia (SDM) Kementerian Koperasi dan UKM
Prakoso BS menyatakan bahwa pengembangan kewirausahaan tetap merupakan
program prioritas Kemenkop dan UKM pada 2018 (Fadli, 2017).

Di Sumatera Selatan sendiri, pemerintah provinsi mengalokasikan dana
sebesar Rp 2,69 miliar untuk meningkatkan daya saing pelaku usaha serta
penyaluran Kredit Usaha Rakyat. Sekretaris Daerah (Sekda) Pemprov Sumsel
Nasrun Umar menyatakan dana tersebut salah satunya digunakan untuk
pengembangan kewirausahaan di Sumatera Selatan (Aries & Yuwanto, 2017).
Badan Ekonomi Kreatif Republik Indonesia (BEKRAF) juga ikut mengembangkan
berbagai program di Kota Palembang terkhusus pada pelaku-pelaku usaha kreatif
(Lamaau, 2018).

Wirausaha tidak dapat dikatakan sebagai hal yang mudah. Pihak yang
berkepentingan haruslah menstimulasikan bisnis-bisnis agar dapat semakin
berkembang dan tidak gagal (Van Praag, 2003). Apabila berhasil dijalankan, maka
kewirausahaan mampu membantu pemerintah dalam hal mengurangi pengangguran
serta meningkatkan pendapatan negara. Ini sejalan dengan pendapat Naples (1997)
bahwa kewirausahaan secara langsung mempengaruhi masalah tenaga Kkerja
(pengangguran) dan pendapatan nasional negara.

Kesuksesan berwirausaha merupakan fenomena yang dikarakteristikan
sebagai konsekuensi-konsekuensi positif yang dipersepsikan oleh wirausahawan
(Fisher, dkk., 2013). Kesuksesan berwirausaha juga ditandai dimana wirausahawan

merasakan kepuasan yang tinggi, rasa bersyukur, dan terdapat kepuasan



berwirausaha (Juhdi & Juhdi, 2013). Untuk mencapainya, menurut Zimmerer dan
Scarborough (2008) dibutuhkan kreativitas, inovasi, dan penerapannya di pasar.
Berdasarkan hasil wawancara yang dilakukan peneliti pada tanggal 21
Maret 2018 kepada seorang wirausahawan berinisial A, didapatkan walau sudah
menjalankan usaha sembakonya selama 28 tahun, A mengaku merasa belum cukup
puas dengan pencapaian usaha dan hidupnya sejauh ini. A menyatakan hanya
memiliki empat karyawan setelah usaha selama 28 tahun. Beberapa usaha kecilnya
seperti suplai produk juga dirasanya menurun dalam hal penjualan. Untuk omset
usaha, A merasa target-target sering tidak tercapai dan penjualan begitu-begitu saja.
A merasa belum dapat bebas melakukan yang diinginkan, karena faktor tanggung
jawab dimana ada dua keluarga yang ditanggungnya. A menyatakan bahwa anak-
anaknya diajarkannya untuk kuliah setinggi mungkin karena ingin anaknya
mengembangkan usaha sendiri ataupun bekerja yang lain, tidak meneruskannya,
karena menurutnya bisnis retail sembako sudah semakin sulit untuk bersaing.
Hasil pernyataan juga diberikan oleh E bahwa E merasa kurang puas dengan
progres bisnis bakery yang sekarang cenderung begitu-begitu saja, begitu juga
dengan pencapaian hidup. E menyatakan penyesalannya karena tidak memikirkan
rencana bisnis secara matang, yang mengakibatkan E dan keluarga menjual salah
satu ruko dan mobilnya pada tahun 2017 silam. Sekitar sepuluh karyawan
diberhentikan karena tidak dapat lagi menutupi biaya operasional. E merasa tidak
bebas dalam melakukan apa yang diinginkan, seperti membeli apa yang diinginkan,
lalu memutuskan apa langkah selanjutnya yang harus diambil. Banyak target yang

menurut E belum tercapai dan E benar-benar merasa sedih karena apa yang dicita-



citakan di awal E membangun bisnis 15 tahun yang lalu juga menurutnya belum
tercapai juga. Walau begitu, E tetap yakin bahwa bisnis bakery akan dapat
bertumbuh dan berkelanjutan.

Dari kedua wawancara tersebut, dapat disimpulkan bahwa para
wirausahawan tersebut tidak merasa puas dengan pencapaian hidup dan progres
bisnisnya yang sekarang, juga tidak merasa bebas dalam melakukan hal-hal yang
diinginkannya. Para wirausahawan juga merasa belum mencapai target-target yang
mereka tetapkan dalam bisnisnya, bahkan merasa mengalami penurunan dalam
usahanya. Cita-cita yang ditetapkan saat awal membangun usaha juga dirasa belum
tercapai. Dalam sudut pandang psikologi, hal-hal yang dirasakan wirausahawan
menunjukkan bahwa mereka belum memenuhi Karakteristik kesuksesan
berwirausaha menurut Fisher, dkk. (2013) yaitu (1) kepuasan terhadap kehidupan
dan bisnis; (2) harapan personal terhadap kehidupan dan bisnis; (3) merasa
menumbuhkan bisnis secara berkelanjutan, serta (4) merasa mencapai tujuan-tujuan
bisnis yang telah ditetapkan sebelummya.

Untuk memperkuat fenomena yang diperoleh dari hasil wawancara, maka
peneliti juga menyebarkan angket awal kepada 24 orang wirausahawan di Kota
Palembang. Survei dilakukan peneliti pada tanggal 20 sampai dengan 23 Maret
2018 melalui angket yang disebarkan ke 24 orang wirausahawan di Kota
Palembang. Hasil survei menunjukkan 17 orang (70,83%) menyatakan belum puas
terhadap progress bisnis mereka dan 19 orang (79,1%) menyatakan belum puas
terhadap pencapaian hidupnya. Lalu, terdapat 12 orang (50%) merasa tidak bebas

melakukan yang diinginkan dalam hidup dan bisnisnya. Selanjutnya, hasil



menunjukkan bahwa 16 (66,67%) menyatakan merasa belum mengembangkan
bisnis mereka dengan baik. Lalu, didapatkan hasil 18 orang (75%) merasa belum
mencapai target-target bisnis yang ditetapkan. Terakhir, 12 orang atau (50%)
menyatakan bisnisnya belum berkembang sesuai dengan tujuan awal saat
mendirikan usaha tersebut. Hal tersebut menunjukkan bahwa mayoritas dari
wirausahawan memiliki tingkat kesuksesan berwirausaha yang rendah.

Berbagai faktor dapat mempengaruhi kesuksesan berwirausaha. Pendekatan
eksternal dinyatakan memiliki peran yang kuat terhadap kesuksesan berwirausaha
(Makhbul & Hasun, 2011). Secara umum, dukungan pemerintah, suasana politik,
dan jaringan sosial juga berkontribusi terhadap kesuksesan wirausaha. Penelitian
lain menunjukkan salah satu faktor yang berperan kuat dalam kesuksesan
berwirausaha, yaitu dukungan sosial (Okoye, dkk., 2017; Winta, 2015). Kualitas
dari dukungan sosial itu sendiri juga sangat berperan terhadap kesuksesan
berwirausaha (Okoye, dkk., 2017).

Menurut Schaefer, Coyne, dan Lazarus (Taylor & Francis, 2009) dukungan
sosial merupakan penentraman hati atau penghiburan untuk membantu seseorang
merasa lebih baik akan sebuah situasi yang dialami. Lebih lanjut, Sarason (Ogden,
2014) menyatakan hal ini dikembangkan bukan hanya dari jumlah orang yang
memberikan bantuan, namun lebih kepada kepuasan terhadap bantuan tersebut.

Menurut Winta (2015) dukungan bisa berasal dari teman, keluarga, maupun
pasangan. Wirausahawan yang menerima dukungan sosial tersebut diketahui
memiliki tingkat kesuksesan berwirausaha yang lebih tinggi pula (Okoye, dkk.,

2017). Ada lima tipe dukungan sosial menurut Schaefer, Coyne, dan Lazarus



(Mattson & Hall, 2011) yaitu emotional support, esteem support, network support,
information support, dan tangible support.

Berdasarkan hasil survei yang dilakukan peneliti pada tanggal 20 sampai
dengan 23 Maret 2018, diketahui bahwa pada emotional support terdapat 20 orang
(83,33%) yang memiliki orang sekitar yang membuatnya merasa lebih baik ketika
sedang bersedih. Selanjutnya, pada esteem support didapatkan terdapat 20 orang
(83,33%) memiliki orang terdekat dalam membantu meningkatkan keyakinan diri
mereka dalam menghadapi masalah yang ada.

Selanjutnya, hasil pada network support menunjukkan 13 orang (55%)
memiliki teman-teman dari komunitas wirausahawan yang dapat memberikan
dukungan untuk bisnisnya. Sedangkan pada information support, diketahui ada 15
orang (62,5%) memiliki orang terdekat dalam memberikan informasi-informasi
bisnis. Terakhir, pada jenis tangible support terdapat 10 orang atau 41,7% yang
memiliki orang yang bisa mereka andalkan ketika mereka membutuhkan bantuan
modal untuk bisnis.

Selanjutnya, peneliti melakukan wawancara kepada HT pada 27 Maret
2018. Hasil wawancara menunjukkan bahwa ada istri dan anaknya yang selalu
menghiburnya ketika sedih, dengan mengajaknya ke tempat kesukaannya yaitu
bioskop. Istrinya juga dinyatakannya selalu setia menyemangati dirinya ketika HT
sedang mengalami kerugian dalam bisnis. Pernah sekali, HT ditipu dalam usaha
kontraktor yang dialaminya. HT ditipu oleh supplier dan mengalami kerugian yang
cukup besar. Namun, istrinya tetap membantu membangkitkan keyakinan dirinya

bahwa kerugian itu bukan apa-apa dan selalu ada hikmahnya. HT tidak tergabung



dalam komunitas wirausahawan. HT juga memiliki beberapa teman sesama
pengusaha di bidang yang sama, yang menurutnya bisa memberikan informasi-
informasi terkait bisnis. Teman terdekatnya ada satu orang, selain sering berbagi
informasi bisnis, mereka sering menghabiskan waktu berkumpul bersama. Terkait
dukungan modal, HT juga merasa dapat mengandalkan teman dekatnya tersebut.
Dari hasil tersebut, dapat disimpulkan bahwa HT menerima emotional support,
esteem supportt, information support, serta tangible support. Namun, HT tidak
menerima network support.

Berdasarkan hasil fenomena yang dipaparkan, didapatkan hasil bahwa
seluruh wirausahawan belum mencapai kesuksesan berwirausaha, namun begitu
ditinjau berdasarkan tipe, dukungan sosial yang diterima wirausahawan beragam.
Berdasarkan hasil survei dan wawancara secara keseluruhan, diketahui bahwa tipe-
tipe dukungan sosial yang diterima oleh para wirausahawan bila diurutkan dari yang
terbanyak, yaitu emotional support, esteem support, network support, dan
information support. Hanya sebagian kecil yang menerima tangible support.

Atas dasar kesenjangan fenomena dengan teori, maka peneliti ingin
mengetahui peranan dukungan sosial terhadap kesuksesan berwirausaha pada
wirausahawan di Kota Palembang. Lebih lanjut, berdasarkan hasil wawancara dan
survei yang telah peneliti lakukan, terdapat perbedaan pada setiap orang dalam hal
tipe dukungan sosial yang diterima. Oleh karena itu, peneliti tertarik untuk meneliti
mengenai peran dari masing-masing tipe dukungan sosial terhadap kesuksesan

berwirausaha pada wirausahawan di Kota Palembang.



B. Rumusan Masalah
Rumusan masalah dalam penelitian ini adalah

1. Rumusan masalah utama

Seberapa besar dukungan sosial berperan terhadap kesuksesan berwirausaha pada

wirausahawan di Kota Palembang?

2. Rumusan masalah tambahan

a. Seberapa besar peran emotional support terhadap kesuksesan berwirausaha
pada wirausahawan di Kota Palembang?

b. Seberapa besar peran esteem support terhadap kesuksesan berwirausaha pada
wirausahawan di Kota Palembang?

c. Seberapa besar peran network support terhadap kesuksesan berwirausaha pada
wirausahawan di Kota Palembang?

d. Seberapa besar peran information support terhadap kesuksesan berwirausaha
pada wirausahawan di Kota Palembang?

e. Seberapa besar peran tangible support terhadap kesuksesan berwirausaha pada

wirausahawan di Kota Palembang?

C. Tujuan Penelitian
Penelitian ini memiliki tujuan untuk mengetahui seberapa besar peran dukungan
sosial terhadap kesuksesan berwirausaha pada wirausahawan di Kota Palembang.
Berdasarkan tipe dari dukungan sosial, maka peneliti ingin mengetahui seberapa

besar peran emotional support, esteem support, network support, information



support, dan tangible support terhadap kesuksesan berwirausaha pada

wirausahawan di Kota Palembang.

D. Manfaat Penelitian
Manfaat dari penelitian ini dapat dibagi menjadi dua yaitu:
1. Manfaat Teoritis
Manfaat penelitian ini secara teoritis adalah untuk menambah literasi di bidang
psikologi dan membantu pembaca memahami variabel psikologis dari
wirausahawan yang sukses serta menjadi landasan intervensi untuk meningkatkan
jiwa kewirausahaan di wilayah kota Palembang.
2. Manfaat Praktis
a. Bagi Wirausahawan
Manfaat praktis dari penelitian ini adalah untuk menjadi referensi untuk
mengetahui peran dukungan sosial dalam mempengaruhi kesuksesan
berwirausaha sehingga dapat meningkatkan kesadaran pentingnya memberikan
dukungan positif bagi perkembangan wirausaha di wilayah Kota Palembang.
b. Bagi Peneliti Selanjutnya
Bagi peneliti lain dapat dijadikan referensi untuk meningkatkan pengetahuan

tentang peran dukungan sosial terhadap kesuksesan berwirausaha.

E. Keaslian Penelitian
Berdasarkan penelusuran peneliti terhadap penelitian lainnya, terdapat
beberapa penelitian terkait dengan penelitian ini, yang pertama adalah penelitian

kuantitatif yang berjudul “Hubungan Ketangguhan (Grit) dan Profesi Kerja Orang
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Tua Terhadap Kesuksesan Berwirausaha Pada Mahasiswa Program Mahasiswa
Wirausaha Universitas Gadjah Mada”. Penelitian ini dilakukan oleh Palupirini dari
Universitas Gadjah Mada pada tahun 2016. Salah satu variabel penelitian ini yaitu
grit digunakan dalam penelitian ini. Penelitian ini melibatkan 65 mahasiswa
Program Mahasiswa Wirausaha (PMW) Universitas Gadjah Mada (UGM).
Variabel yang terlibat dalam penelitan ini adalah ketangguhan (grit), profesi kerja
orang tua, dan kesuksesan berwirausaha. Hasil dari penelitian ini adalah
ketangguhan berperan sebesar 41% terhadap kesuksesan berwirausaha mahasiswa
PMW UGM, dan ketangguhan serta profesi kerja orang tua secara bersama berperan
sebesar 41,1% terhadap kesuksesan berwirausaha mahasiswa PMW UGM sehingga
profesi kerja orang tua tidak memiliki hubungan yang signifikan dengan hanya
memberikan sumbangan 0.1% terhadap kesuksesan berwirausaha mahasiswa PMW
UGM.

Hal yang membedakan ialah penelitian ini meneliti tiga variabel terkait
kesuksesan berwirausaha, yaitu grit dan profesi kerja orang tua pada mahasiswa
Program Mahasiswa Wirausaha (PMW) Universitas Gadjah Mada (UGM).
Sedangkan, penelitian yang akan dilakukan hanya melibatkan variabel lainnya
terkait kesuksesan berwirausaha, yaitu dukungan sosial. Selain itu, subjek dalam
penelitian yang akan dilakukan adalah wirausahawan di Kota Palembang.

Penelitian yang kedua berjudul “Faktor-Faktor Penentu Keberhasilan
Wirausaha”. Penelitian ini merupakan penelitian kualitatif yang dilakukan oleh
Handayani pada tahun 2013. Subjek dari penelitian ini merupakan tiga orang

wirausahawan sukses di beberapa bidang yang berbeda yang sebelumnya telah
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memiliki pekerjaan tetap di bidang lain. Hasil dari penelitian ini adalah bahwa
terdapat dua faktor yang mempengaruhi keberhasilan usaha yaitu faktor internal
dan eksternal.

Hal yang membedakan penelitian ini dengan penelitian yang akan
dilakukan ialah penelitian ini berjenis kualitatif, yang meneliti secara keseluruhan
terkait faktor-faktor yang berperan dalam keberhasilan berwirausaha. Sementara
pada penelitian yang akan dilakukan berjenis kuantitatif yang meneliti peranan satu
variabel bebas (dukungan sosial) terhadap satu variabel terikat (kesuksesan
berwirausaha). Subjek dalam penelitian berjumlah tiga orang wirausahawan sukses,
sementara dalam penelitian ini berjumlah 150 orang dan tidak memiliki kriteria
wirausahawan tertentu.

Penelitian ketiga yang berkaitan dengan penelitian ini berjudul “Hubungan
Grit dan Social Support Terhadap Kesuksesan Berwirausaha Pada Mahasiswa
Program Berwirausaha Universitas Gadjah Mada”. Penelitian ini merupakan
penelitian kuantitatif yang dilakukan oleh Prayodhi pada tahun 2016. Total subjek
penelitian berjumlah 65 orang. Hasil penelitian menunjukkan grit berperan sebesar
21.5% terhadap kesuksesan berwirausaha mahasiswa PMW UGM, dan grit dengan
dukungan sosial secara bersamaan berperan sebesar 24% terhadap kesuksesan
berwirausaha mahasiswa PMW UGM sehingga dukungan sosial tidak berpengaruh
secara signifikan dengan hanya penambahan sebesar 2.5% terhadap kesuksesan
berwirausaha mahasiswa PMW UGM.

Perbedaan dari penelitian ini dan penelitian yang akan dilakukan ialah

penelitian ini meneliti hubungan dua variabel bebas secara bersamaan, yaitu grit
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dan social support ternadap kesuksesan berwirausaha. Penelitian ini menggunakan
variabel dukungan sosial, dan bertujuan mengetahui peranannya terhadap
kesuksesan berwirausaha. Pada pada penelitian ini, subjeknya adalah mahasiswa
Program Mahasiswa Wirausaha (PMW) Universitas Gadjah Mada (UGM).
Sementara itu, subjek dalam penelitian yang akan dilakukan adalah wirausahawan
di Kota Palembang.

Penelitian yang keempat berjudul “Pengaruh Dukungan Sosial Dan
Kepribadian Ekstraversi Terhadap Minat Berwirausaha Pada Mahasiswa”.
Penelitian ini berjenis kuantitatif, dilakukan oleh Septiawati pada Agustus 2017.
Subjek penelitiannya adalah mahasiswa agribisnis Universitas Muhammadiyah
Malang (UMM). Teknis analisis data yang digunakan adalah regresi linear. Hasil
penelitiannya menunjukkan ada pengaruh dukungan sosial dan ekstraversi secara
bersama-sama terhadap minat berwirausaha, dengan kontribusi sebesar 30,2%.
Dukungan sosial mempengaruhi minat berwirausaha dan menyumbang kontribusi
sebesar 27,9%. Begitu juga dengan kepribadian ekstraversi yang berkontribusi
sebesar 8,3% terhadap minat berwirausaha.

Hal yang membedakan adalah terdapat dua variabel bebas, yaitu dukungan
sosial dan kepribadian ekstravesi dalam mempengaruhi minat berwirausaha.
Penelitian ini melibatkan adalah mahasiswa agribisnis Universitas Muhammadiyah
Malang (UMM). Dalam penelitian ini, variabel yang digunakan adalah dukungan
sosial dan kesuksesan berwirausaha, serta melibatkan subjek wirausahawan di Kota

Palembang.
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Selanjutnya, penelitian kelima yang berkaitan berjudul “Hubungan Antara
Dukungan Sosial Teman Sebaya dengan Efikasi Diri Wirausaha Pada Mahasiswa
Fakultas [lmu Sosial dan Ilmu Politik Universitas Diponegoro”. Penelitian ini
berjenis penelitian kuantitatif, dilakukan oleh Sinaga dan Kustanti pada Januari
2017. Salah satu variabel yaitu dukungan sosial juga merupakan variabel yang
digunakan dalam penelitian ini. Subjek penelitian berjumlah 141 orang. Hasil
menunjukkan bahwa terdapat hubungan yang signifikan antara dukungan sosial
teman sebaya dengan efikasi diri wirausaha, dengan sumbangan efektif 21,7% yang
diberikan oleh dukungan sosial teman sebaya terhadap efikasi diri wirausaha.

Hal yang membedakan penelitian ini dengan penelitian yang akan
dilakukan ialah penelitian ini bertujuan menguji hubungan antar dua variabel yaitu
dukungan sosial dan efikasi diri wirausaha, dan melibatkan mahasiswa Fakultas
IImu Sosial dan Ilmu Politik Universitas Diponegoro. Sementara itu, dalam
penelitian ini variabel yang digunakan adalah dukungan sosial dan kesuksesan
berwirausaha, dan bertujuan mengetahui peranan dari dukungan sosial terhadap
kesuksesan berwirausaha. Penelitian tersebut bertujuan mengetahui hubungan
antara kedua variabel, sementara penelitian yang akan dilakukan bertujuan
mengetahui peranan antar kedua variabel.

Penelitian keenam berjudul “Entrepreneurial Success From Positive
Psychology View” dilakukan pada tahun 2013 oleh Juhdi dan Juhdi. Penelitian ini
membahas rekonseptualisasi pengertian dari kesuksesan berwirausaha dari segi
psikologis, dan bukan hanya dari segi finansial. VVariabel psikologis yang terlibat

adalah psychological capital dan entrepreneurial work engangement. Total subjek
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penelitian adalah 502 usaha kecil dan menengah. Penelitian ini menunjukkan bahwa
psychological capital dan entrepreneurial work engangement berhubungan
langsung dengan pengukuran psikologis kesuksesan wirausaha, dan berkorelasi
juga dengan Kkinerja finansial. Kinerja finansial dan penguruan psikologis
kesuksesan berkorelasi secara positif sebagai indikator kesuksesan usaha.

Perbedaan penelitian ini dengan penelitian yang akan dilakukan adalah
penelitian ini menelaah konseptualiasi pengertian dari kesuksesan berwirausaha itu
sendiri dari segi psikologis dengan melibatkan variabel psikologis seperti
psychological capital dan entrepreneurial work engangement. Sementara itu,
dalam penelitian ini kesuksesan berwirausaha adalah variabel terikat, dengan
dukungan sosial sebagai variabel bebas. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui
peranan dukungan sosial terhadap kesuksesan berwirausaha.

Selanjutnya, penelitian ketujuh yang berkaitan berjudul “Social Support
and Success in Higher Education: The Influence of On-Campus Support on African
American and Latino College Students”. Penelitian ini dilakukan oleh Baker pada
tahun 2013, berfokus pada bagaimana dukungan personal dari lingkungan kampus
mempengaruhi kinerja akademik dari mahasiswa Afrika Amerika dan Latin. Hasil
menunjukkan bahwa penting untuk membedakan berbagai bentuk dukungan
personal dan ras dan jenis kelamin mahasiswa yang mendapat dukungan. Namun,
peneliti menemukan bahwa pengaruh fakultas, yang secara khusus didukung oleh
faculty of color, penting bagi keberhasilan siswa Afrika Amerika dan Latin di

perguruan tinggi selektif.
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Hal yang membedakan adalah penelitian ini membahas dukungan sosial
dalam mempengaruhi kinerja akademik. Dalam penelitian ini, dukungan sosial
digunakan sebagai variabel bebas dalam mempengaruhi kesuksesan berwirausaha.
Subjeknya adalah mahasiswa Afrika Amerika dan Latin dan terfokus pada
lingkungan akademik. Sementara itu, subjek dalam penelitian yang akan dilakukan
adalah wirausahawan di Kota Palembang.

Penelitian kedelapan yang terkait adalah “A Study on the Impact of Key
Entrepreneurial Skills on Business Success of Indian Micro-entrepreneurs: A Case
of Jharkhand Region”. Penelitian ini menganalisis kekuatan hubungan
keterampilan dengan kesuksesan dan dilakukan oleh Chatterjee dan Das (2016).
Lima dimensi keterampilan, yaitu keterampilan kepemimpinan, keterampilan
komunikasi, keterampilan hubungan manusia, keterampilan teknis dan kemampuan
bawaan, telah diidentifikasi dari literatur sebelumnya. Kesuksesan telah diukur
sebagai peluang sukses bisnis yang dirasakan (perceived chance of business
success). Temuan penelitian menunjukkan hubungan dan pengaruh keterampilan
terhadap keberhasilan pengusaha mikro, dimana kemampuan komunikasi
menempati urutan pertama yang berpengaruh terhadap keberhasilan berwirausaha.

Hal yang membedakan ialah variabel bebas dalam penelitian ini adalah
keterampilan wirausaha, sedangkan dalam penelitian ini adalah dukungan sosial.
Subjek dalam penelitian tersebut adalah wirausahawan usaha mikro di India,
sementara subjek pada penelitian yang akan dilakukan adalah wirausahawan di

Kota Palembang.
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Penelitian terakhir yang terkait adalah “Social Support, Individual
Differences and Well-Being: A Study of Small Business Entrepreneurs And
Employees”. Penelitian ini dilakukan pada tahun Chay pada tahun 1993. Penelitan
ini meneliti hubungan dukungan sosial dan faktor-faktor kepribadian dengan stres
kerja. Sebanyak 117 pengusaha dan pegawai menjadi subjek penelitian ini. Hasil
yang didapatkan adalah terdapat perbedaan signifikan pola kerja antara kedua
kelompok namun tidak ada perbedaan pada well-being. Secara keseluruhan,
didapatkan bukti bahwa ada peran penyangga dukungan sosial.

Perbedaannya terletak pada variabelnya yang berjumlah tiga, yaitu
dukungan sosial, perbedaan individu, dan well-being. Sementara itu, dalam
penelitian yang akan dilakukan memiliki dua variabel, yaitu dukungan sosial dan
kesuksesan berwirausaha. Subjek dalam penelitian tersebut adalah wirausahawan
dan pegawai, sementara dalam penelitian yang akan dilakukan adalah
wirausahawan saja. Dalam penelitian tersebut juga membahas perbedaan dari kedua
subjek tersebut, sementara pada penelitian yang akan dilakukan hanya akan
menguji peranan variabel bebas terhadap variabel terikat.

Berdasarkan uraian mengenai penelitian terkait, maka bisa disimpulkan
bahwa belum ada penelitian yang serupa dengan penelitian yang akan dilakukan
peneliti, yaitu peran dukungan sosial terhadap kesuksesan berwirausaha pada
wirausahawan di Kota Palembang. Oleh karena itu, keaslian dari penelitian ini

dapat dipertanggungjawabkan oleh peneliti.
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